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ABSTRAK

Telah dikembangkan modul 1 pendahuluan fisika inti berbasis STEM untuk
mahasiswa pendidikan fisika. Pengembangan modul menggunakan model
pengembangan Rowntree yang terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap perencanaan,
tahap pengembangan, dan tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi peneliti
menggunakan prosedur evaluasi formatif dari Tessmer yang terdiri dari 5 tahap,
yaitu self evaluation, expert review, one-to-one evaluation, small group
evaluation, dan field test. Pada penelitian ini, modul sebatas untuk pengujian
kevalidan dan kepraktisan, sehingga tahap field test tidak dilaksanakan. Teknik
pengumpulan data menggunakan walk through dan angket. Hasil validasi ahli dari
4 aspek, yaitu aspek isi STEM didapatkan rerata skor 74,33 dengan kategori
sangat valid, aspek isi (Content) didapatkan rerata skor 40,01 dengan kategori
sangat valid, aspek desain didapatkan rerata skor 38,00 dengan kategori sangat
valid, dan aspek bahasa didapatkan rerata skor 33,00 dengan kategori sangat valid.
Kepraktisan modul ini dilihat dari jumlah rata-rata skor responden angket pada
tahap one-to-one evaluation sebesar 65,66 dengan kategori sangat praktis dan
tahap small group evaluation sebesar 69,80 dengan kategori sangat prakitis.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul | pendahuluan fisika
inti berbasis STEM untuk mahasiswa pendidikan fisika yang dikembangkan telah
valid dan praktis.

Kata Kunci: Modul, STEM, pendahuluan fisika inti, penelitian pengembangan,
kevalidan, dan kepraktisan.

xiii



BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

IImu pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan yang
signifikan di abad ke 21 ini. Penguasaan Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Seni
(IPTEKS) menjadi kunci utama dalam pembangunan masa depan, hal ini sangat
dibutuhkan untuk kemajuan suatu negara yang menjadi tantangan di masa depan.
Pendidikan fisika sebagai bagian dari pendidikan sains berperan penting dalam
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sains merupakan cabang pengetahuan
yang berawal dari fenomena alam. Sekumpulan pengetahuan tentang obyek dan
fenomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan
yang dilakukan dengan keterampilan bereksperimen dengan menggunakan metode
ilmiah dekenal dengan istilah sains. Fisika merupakan salah satu bagian dari
pendidikan yang berperan penting untuk menyiapkan mahasiswa yang dapat
berpikir kritis, logis, kreatif, dan berinovatif guna untuk mempelajari diri sendiri
dan alam sekitar, serta menerapkan pengetahuan yang sudah ada dengan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pendahuluan fisika inti merupakan salah satu mata kuliah wajib yang
diambil oleh mahasiswa semester VI Program Studi Pendidikan Fisika Universitas
Sriwijaya dengan beban kredit sebanyak tiga satuan kredit semester (3 SKS).
Berdasarkan Buku Pedoman FKIP (2014) mata kuliah pendahuluan fisika inti
merupakan mata kuliah prasyarat dari Fisika Modern dengan membekali
pengetahuan mahasiswa yang ingin melanjutkan ke jenjang perkuliahan yang
lebih tinggi lagi. Mata kuliah pendahuluan fisika inti lebih berfokus pada
pembahasan materi mengenai inti atom. Pada silabus mata kuliah pendahuluan
fisika inti, materi pembelajarannya meliputi: struktur dan sifat-sifat inti atom,
model-model inti atom, peluruhan inti radioaktif dan jenis-jenis peluruhan,
interaksi inti atom dengan materi, serta reaksi inti.

Berdasarkan wawancara informal dengan beberapa mahasiswa pendidikan
fisika angkatan 2014 yang telah mengambil mata kuliah pendahuluan fisika inti,

didapatkan bahwa bahan ajar yang digunakan lebih terfokus pada sains dan
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matematika saja sedangkan teknologi dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari
masih sedikit. Buku referensi mengenai teknologi dan teknik/rekayasa sangat
banyak, namun masih dalam bahasa Inggris dan masih terpisah-pisah antar materi
yang dipelajari. Hal ini menyebabkan mahasiswa kurang mampu memahami
materi yang ada di buku tersebut. Sebelumnya telah dilakukan penelitian
mengenai pengembangan bahan ajar pendahuluan fisika inti. Penelitan yang
dilakukan oleh Murniati (2010), didapatkan bahwa produk bahan ajar yang
dikembangkan sudah baik untuk digunakan sebagai bahan ajar pada mata kuliah
pendahuluan fisika inti. Namun, bahan ajar yang telah dikembangkan terfokus
pada sains dan matematika.

Modul adalah bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari
secara mandiri oleh peserta didik (Direktorat Jendrat Penjaminan Mutu
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, 2008: 3). Sebuah modul harus dapat
dijadikan sebagai pengganti fungsi guru. Jika guru memiliki fungsi menjelaskan
sesuatu maka modul harus mampu menjelaskan sesuatu kepada peserta didik
dengan bahasa yang dapat dimengerti dan mudah untuk dipahami. Menurut
(Peniati, 2012) modul merupakan suatu cara pengorganisasian materi pelajaran
yang memperhatikan fungsi pendidikan. Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar cetak yang
dikemas secara sistematis, terperinci dan menarik sehingga mudah untuk
dipelajari peserta didik secara mandiri dengan atau tanpa adanya guru serta dapat
digunakan kapanpun dan dimanapun sesuai kebutuhan peserta didik.

Pendidikan STEM menerapkan pembelajaran berbasis pemecahan masalah
yang sengaja menempatkan penyelidikan ilmiah dan penerapan matematika dalam
konteks merancang teknologi sebagai bentuk pemecahan masalah. Pendahuluan
fisika inti adalah ilmu sains yang mempelajari tentang struktur dan sifat-sifat inti
atom, sehingga memerlukan kemampuan sains yang dalam. Rekayasa dibutuhkan
karena tidak semua benda memiliki sifat yang diinginkan, misalnya saja atom.
Atom merupakan benda yang sangat kecil yang tidak bisa dilihat secara kasat
mata. Untuk mempelajari struktur atom membutuhkan teknik/rekayasa agar dapat

dipelajari dengan mudah pada proses pembelajaran.
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Materi pada modul struktur dan sifat-sifat inti atom, radioaktivitas, dan
peluruhan radioaktif sangat banyak yang dapat dikembangkan teknologi dan
teknik/ rekayasa dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya saja pada materi
radioaktivitas. Banyak aplikasi fisika yang bisa diterapkan dari radioaktivitas
seperti: rekayasa teknologi, pertanian, dan lain-lain. Luasnya aplikasi
radioaktivitas pada bidang fisika juga diikuti dengan penerapan pada bidang
teknologi seperti sinar-X pada rontgen, alat pencacah Geiger Muller, dan lain-lain.

Sedikitnya referensi bahan ajar dengan menambahkan teknologi dan
teknik/rekayasa pada modul membuat mahasiswa kesulitan dalam menguasai
materi pelajaran. Untuk itu perlu disusun modul struktur dan sifat-sifat inti atom,
radioaktivitas, dan peluruhan radioaktif berbasis STEM dengan mencakup aspek
sains, teknologi, teknik/rekayasa dan matematika yang menarik dan disertai
dengan contoh-contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari, agar mahasiswa
dapat belajar bermakna dan sesuai dengan capaian pembelajaran pada Rencana
Program Semester mata kuliah Pendahuluan Fisika Inti.

STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematic) merupakan
pendekatan pembelajaran yang mencakup empat bidang utama, yaitu sains,
teknologi, teknik, dan matematika. Pembelajaran berbasis STEM merupakan salah
satu pembelajaran alternatif yang potensial digunakan untuk keterampilan abad 21
(Permanasari, 2016: 8). (Firman, 2016: 6) menyatakan bahwa pendidikan STEM
merupakan gerakan global dalam praktik pendidikan yang mengintegrasikan
dengan berbagai pola integrasi untuk mengembangkan kualitas SDM yang sesuai
dengan tuntutan keterampilan abad ke-21. Oleh karena itu, dalam dunia
pendidikan khususnya pada pelajaran eksak pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan STEM sangat diperlukan untuk diterapkan. Berdasarkan hal ini
penggunaan pendekatan STEM dalam pembelajaran pada mata kuliah
pendahuluan fisika inti sangat cocok untuk diterapkan karena mata kuliah
pendahuluan fisika inti sangat banyak pengetahuan mencakup aspek sains,
teknologi, teknik/rekayasa, dan matematika.

Penelitian mengenai pengembangan bahan ajar berbasis STEM

sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Seperti penelitian yang
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dilakukan oleh Riandry (2017), yang mengembangkan bahan ajar handout
berbasis STEM pada mata kuliah fisika statistik. Penelitian ini menunjukkan
bahwa produk handout bahan ajar yang telah dikembangkan sudah valid dan
praktis sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar berbasis STEM pada mata
kuliah fisika statistik. Selanjutnya Pertiwi (2017), yang mengembangkan lembar
kerja siswa dengan pendekatan STEM dalam melatih keterampilan berpikir kreatif
siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa produk bahan ajar LKS yang telah
dikembangkan sudah efektf dalam melatih keterampilan berpikir kreatif siswa
sehingga layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun Yunita,
dkk., (2014) yang mengembangkan modul berbasis pembelajaran kontekstual
bermuatan karakter pada materi jurnal khusus. Penelitian ini menunjukkan bahwa
modul yang telah dikembangkan sudah sangat layak digunakan sebagai bahan
ajar. Namun, untuk materi pendahuluan fisika inti dengan berbasis STEM belum
ada bahan ajar yang dikembangkan. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah
dijelaskan diatas, maka peneliti mencoba mengembangkan bahan ajar dalam
bentuk modul pada mata kuliah pendahuluan fisika inti dengan melakukan
penelitian mengenai “Pengembangan Modul | Pendahuluan Fisika Inti
Berbasis STEM Untuk Mahasiswa Pendidikan Fisika”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana mengembangkan modul | pendahuluan fisika inti berbasis
STEM untuk mahasiswa pendidikan fisika yang valid?

2. Bagaimana mengembangkan modul | pendahuluan fisika inti berbasis

STEM untuk mahasiswa pendidikan fisika yang praktis?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Jenis bahan ajar yang akan dihasilkan adalah bahan ajar cetak dengan jenis
modul.
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Materi yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah struktur dan
sifat-sifat inti atom, radioaktivitas, dan peluruhan radioaktif.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini, yaitu:
Menghasilkan modul | pendahuluan fisika inti berbasis STEM untuk
mahasiswa pendidikan fisika yang valid.

Menghasilkan modul | pendahuluan fisika inti berbasis STEM untuk
mahasiswa pendidikan fisika yang praktis.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:

Bagi Dosen Mata Kuliah Pendahuluan Fisika Inti

Hasil pengembangan modul ini diharapkan dapat digunakan untuk
membantu dosen dalam mengajar mahasiswa di program studi pendidikan
fisika.

Bagi Mahasiswa

Hasil pengembangan modul ini diharapkan dapat digunakan untuk
membantu mahasiswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar yang sesuai
disamping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh, serta
memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam memahami materi.

Bagi Program Studi Pendidikan Fisika

Hasil pengembangan modul ini diharapkan mampu menyediakan bahan
ajar yang efektif dan dapat menjadi bahan masukan dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran agar tercapai tujuan yang diharapkan.
Bagi Peneliti

Hasil pengembangan modul ini diharapkan mampu meningkatkan
pengetahuan dan memberikan bekal keterampilan dalam pengembangan

modul berbasis STEM yang valid dan praktis.
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